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DAFTAR  ISI
MUKADIMAH CETAKAN II

MUKADIMAH

PASAL I

DEFINISI TAWAKKAL DAN PENJELASAN HAKEKATNYA

Pertama : Definisi tawakkal :

A. Arti Etimologis :

B. Makna Terminologis :

Kedua : Hakekat Tawakkal :

PASAL II

KEDUDUKAN TAWAKKAL DALAM AQIDAH

Pertama : Kedudukan amalan-amalan hati di sisi iman :

Hubungan lahir dan batin :

Kedua : Kedudukan tawakkal yang merupakan satu dari berbagai amal-perbuatan hati :        

Ketiga : Tawakkal dan Tauhid :

PASAL III

URGENSI TAWAKKAL

Pertama : Selalu berdampingan dengan tingkat-tingkat dalam agama yang tiga macam (Iman, Islam dan Ihsan) dan berbagai syi'ar yang paling agung.

Kedua : Allah memerintahkan NabiNya Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk itu, juga para nabi sebelumnya 3).

Ketiga : Dijadikan syi'ar bagi para hambaNya yang beriman dan pujian bagi mereka.

Keempat :Nilai pentingnya bagi seorang hamba sehingga ia tak meninggalkannya sedikit pun. 

PASAL : IV

BUAH BUAH TAWAKKAL

1- Mewujudkan iman.

2- Ketenangan jiwa dan rehat hati.

3-  Kecukupan dari Allah akan segala kebutuhan orang yang tawakkal.

4-  Sebab-sebab manfaat dan bahaya yang paling kuat.

5- Mewariskan cinta Allah Subhanahu wa Ta'ala kepada sang hamba.

6- Mewariskan kekuatan hati, keberanian, keteguhan dan menantang para musuh.

7- Mewariskan kesabaran dan ketahanan.

8- Mewariskan kemenangan dan kekokohan.

9- Menguatkan kehendak dan keteguhan berpegang kepada suatu hal.

10- Memelihara dari kekuasaan syaitan.

11- Bagian dari sebab-sebab terjaga dari sihir, rasa dengki dan 'ain (sawan).

12- Mewariskan rezeki.

13- Mengusir penyakit ujub dan sombong.

14- Menolak tebak nasib dan berbagai penyakit hati.

15- Mewariskan rasa ridha kepada qadha.

16- Sebab masuk surga tanpa hisab dan tanpa adzab.

PASAL V

MACAM MACAM TAWAKKAL

Pertama : Tawakkal kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala.

Kedua : Tawakkal kepada selain Allah Subhanahu wa Ta'ala.

* Perwakilan yang diperbolehkan.

* Tawakkal bernuansa syirik

PASAL VI

SEBAB-SEBAB DAN KAITANNYA DENGAN TAWAKKAL

DEFINISINYA :

SIKAP-SIKAP MANUSIA BERKENAAN DENGAN SEBAB-SEBAB

Pendapat pertama : Menoleh kepada sebab-sebab secara total dengan hati dan seluruh anggota badan yang bersandar kepadanya tanpa melihat apa yang menjadi sebabnya :

Pendapat kedua : Berpaling dari berbagai sebab secara total.

Pendapat ketiga : Allah tidak menciptakan sesuatu dengan sebab.

Pendapat keempat : Anggota badan meniti sebab-sebab hati bersandar kepada Penyebab segala sebab Subhanahu wa Ta'ala :

Dalil-dalil yang diajukan oleh Ahli As-sunnah wa Al-Jama'ah yang menunjukkan bahwa wajib mengambil sebab-sebab dan tidak menafikannya untuk tawakkal :

Pertama : Dari Al-Qur'an Al-Karim :

Kedua : Sedangkan dari As-Sunnah :

Petunjuk nabi shallallahu alaihi wa sallam dan para shahabatnya dalam hal ini : 

Petunjuk para salaf shalih dan cerita mereka berkenaan dengan hal itu :

PASAL VII

SEBAGIAN FENOMENA KELEMAHAN TAWAKKAL
(HAL-HAL YANG MENGURANGI TAWAKKAL)

Sebab-sebab itu terbagi menjadi tiga macam :

Maksud tingkat-tingkat itu :

Pertama : Istirqa.

1- Jaizah (boleh) :

Pertama : Dilakukan sendiri oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.

Kedua : Dilakukan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada orang lain.

Ketiga : Perintah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.

Keempat : Ketetapan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.

2- Ruqyah yang dilarang :

Kedua : Iktiwa.

Hukum berobat : apakah menafikan tawakkal ?

Ketiga : At-Tathayyur.

Sikap islam terhadap tathayyur :

Pertama : Tathayyur adalah salah satu kebiasaan yang dilakukan oleh orang-orang Jahiliah. 

Kedua : Tathayyur termasuk hal-hal yang haram bernuansa syirik.

Ketiga : Tidak ada hubungan antara benda-benda yang dilakukan tathayyur dengannya dengan adanya manfaat atau penolakan bahaya : 

Keempat : Larangan menoleh kepada kehendak bertathayyur yang timbuk di dalam hati :

Kelima : Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang membubarkan kerumunan burung :

Keenam : Informasi tentang beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam yang tidak melakukan tathayyur.

Ketujuh : Pujian Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam terhadap orang yang meninggalkan tathayyur.

Kedelapan : Para Salaf sangat waspada terhadap hal seperti itu.

Kesembilan : Orang berakal sehat, berperasaan lurus, sekali pun dari kalangan Jahiliah menjauhi perbuatan itu.

Kesepuluh : Penjelasan tentang kaffarah dosa itu bagi orang yang mendapatkan di dalam dirinya tathayyur sekali pun sangat kecil.

Kesebelas : Pengaruh-pengaruh psikologis yang negatif dari tathayyur.

Aspek di mana tathayyur mampu memusnahkan tauhid dan tawakkal adalah melalui lima perkara. 

Apakah sikap pesimis termasuk tathayyur bernuansa syirik?

Para Ulama berbeda pendapat berkenaan dengan penggabungan hadits-hadits ini dengan hadits-hadits yang melarang tathayyur :

Pertama : Mereka membawa hadits-hadits ini kepada makna eksplisitnya dan mengatakan bahwa boleh berlaku pesimistis dengan tiga hal tersebut.

Kedua : Sekelompok orang berkata, "Sesungguhnya hadits-hadits yang mengukuhkan sikap pesimisme telah mansukh (dihapus dengan dalil lain).

Ketiga : Sekelompok orang melakukan pentakwilan terhadap hadits tentang pesimisme

Keempat : Sekelompok orang yang lain mengingkari hadits ini dan membatalkan kebakuannya.

Kelima : Mereka berkata, "Sesunggunya hadits اَلشُّؤْمُ فِى ثَلاَثَةٍ (Kekurang-berkahan itu berada pada tiga hal) sama sekali tidak menunjukkan bahwa thirah yang dinafikan oleh Allah Subhanahu wa Ta'ala adalah sesuatu yang baku, akan tetapi hal itu termasuk ke dalam pengkaitan sebab dengan musabbab.

Apakah kalimah thayyibah termasuk tathayyur ?

Pendapat para Ulama ada dua macam dan masing-masing dengan dalil :

Pertama : Ia berkata bahwa faklu adalah bagian dari thiyarah, setelah dikecualikan dalam hukumnya.

Kedua : Faklu bukan bagian darithiyarah.

Di antara perbedaan antara faklu dengan thiyarah:

Ketentuan perbedaan antara faklu dengan thiyarah :

KHATIMAH

KITA MEMOHON KEPADA ALLAH KEBAIKANNYA

BUKU-BUKU SUMBER DAN RUJUKAN

INDEKS ARTI AYAT

INDEKS HADITS
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